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Abstrak
 

Tuberkulosis ditetapkan sebagai penyebab kematian akibat agen infeksi tunggal terbesar kedua di dunia

pada tahun 2022. Indonesia menempati peringkat kedua kasus tuberkulosis tertinggi di dunia, dengan kasus

mencapai 724.309. Pada tahun 2021-2022, terdapat peningkatan 79,61% kasus tuberkulosis di Kecamatan

Cilodong, Kota Depok. Kenaikan kasus tersebut mengakibatkan tingginya risiko penularan, sehingga

diperlukan perilaku kesehatan untuk mencegah penularan tuberkulosis. Tujuan penelitian ini adalah

menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan penularan tuberkulosis paru di

wilayah kerja UPTD Puskesmas Cilodong tahun 2024. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan

desain cross sectional. Data dikumpulkan dari lembar kuesioner 100 responden. Hasil penelitian

menunjukkan nilai rata-rata perilaku masyarakat terhadap pencegahan penularan tuberkulosis dalam skala

100 adalah 80,3. Variabel yang berhubungan dengan perilaku pencegahan penularan tuberkulosis paru

meliputi jenis kelamin, pendapatan keluarga, pengetahuan, persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi

manfaat, persepsi hambatan, isyarat untuk bertindak, dan efikasi diri, dengan nilai-p < 0,05. Usia tidak

memiliki hubungan dengan perilaku pencegahan penularan tuberkulosis paru. Oleh karena itu, perlu

dilakukan pemberian informasi mengenai tuberkulosis paru kepada masyarakat dengan cakupan lebih luas

agar dapat menekan angka kasus tuberkulosis.

......Tuberculosis was the second leading cause of death from a single infectious agent globally in 2022.

Indonesia ranked second worldwide for the highest number of tuberculosis cases, with 724,309 cases. In

2021-2022, there was a 79.61% increase in tuberculosis cases in Cilodong District, Depok City. This rise led

to a high risk of transmission, necessitating health behaviors to prevent tuberculosis transmission. This study

aims to analyze factors related to pulmonary tuberculosis transmission prevention behaviors in the working

area of the UPTD Puskesmas Cilodong in 2024. The study used a quantitative method with a cross-sectional

design. Data were collected from questionnaires distributed to 100 respondents. The average score for

community behavior towards preventing tuberculosis transmission was 80.3 out of 100. Variables related to

pulmonary tuberculosis transmission prevention behavior included gender, family income, knowledge,

perceived susceptibility, perceived severity, perceived benefits, perceived barriers, cues to action, and self-

efficacy, with a p-value < 0.05. Age did not relate to prevention behavior. Therefore, providing broader

information about pulmonary tuberculosis to the society is necessary to help reduce tuberculosis cases.

Public awareness and education efforts are crucial to mitigating the spread of this disease.
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